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Pakai Akad Syariah, Petani Aceh Bisa Manfaatkan Resi Gudang
sebagai Agunan

SYARIAH  Advenio Elscbeth/MPI  Komis, 06 Okiober 2022 07:32 WIB

Badan Pangawos Perdogangan Berjengka Kamadif (Bappebii) melokukan Mol Penyaluran Pembiayoan
Skema Subsidi Resi Gudang {SSRG) dengan PT Bank Syarich Indonesia

Pakiat Akl Syariah, Petan Assh 8lsa Manfaatkan Rest Gudang sebagal Agunan (Fato: MNC Media)

IDXChannel - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodifi (Bappebii] melokukon
MU Penyaluran Pembiayoan Skema Subsidi R ng (SSRG) dengan FT Bank
Syarich Indonesia {BS)

senE

MalJ dilakukan Kepala Biro Pembinaan dan Pangembangan Sistem Resi Gudang dan
Posar Lelang Kamoditas Bappebi Widiastufi bersoma Retail Banking Director T B51
Ngatari di Aceh

Baca Juge:
Bappebfi Setujvi Fenerbilan 14 Resi Gudang Gula Kristal Fufih

©Qeo0o

“Penandatanganan ini diharapkan menjadi langkah awal uniuk menyslesaikan
pembiayoon SSRG di wilaych Acsh yong semua kegiotan pembiayaan dan perbankannya
dilakukan dengan menggunokan ckad syarich,” ujor Widiastuf dikufip dari keterangan %
resmi, Komis (6/10/2022)

Widiastuti menerangkan, SRG merupckan komitmen pemerinioh dolam memberdayakan
petani yang kurang memiliki posisi tawar dan ferbatasnya pilihan selain menjual hesil

budidayanya dangan harga randah.

Baca Juge
oukung Klaster rerfanian, QJK Doreng Ferbankan serikan Fasilitas Resi Gudang ke
Petani

SRG dihorapkan mampu mengubah polo pikir dan budoyo petani dasrch yong selama ini
haany terfokus pada budideya menjad: petani pebisnis

Baca Juge:
Hasil Komoditas Meningkat, Wamendag Ingin Sistem Resi Gudang (SRG) Lebih
optimal

"S00t horgs komoditos jotuh, perani fidak perly segera menjuainya. Mersko dapat
meanunda penjualan dengan menyimpan barangnys di gudang SRG. Sementara, untuk
kebutuhan produksi, merska dapat menggunckan resi gudang sebogai o

s
wang di lemboga kevangan. SRG menjad suatu bisris yang menguntungkan, yang pada

gilirannye dapat meningkathan parekonamian daerch dan nasional” ferangnya.

Terknit pembiaynan, lanjut Widiastuti, paran pikak perbankan dalam pelaksanaan SRG
sangat panting. Bark dopat memberikan pembiayaon tenpa menggunckan ogunan dalam
bentuk aset lainnyn, saparfi rumah, tanch dan sebagainya. Namun, cukup dengan
komaditas yang disimpan di gudang SRG.

Baca Juge
Harga Cabai makin Pedas, Mendag: sistem Resi Gudang Jalan Keluamya

“Dalom Peraturan Menteri Keuangan Namor 187/2021, disebutkan perbankan bisa
memberikan pambiayaan dengan adanya parcuran yang mendasari, Parbankan juga
i jika pemilik komoditas melakukan cidera janji. Berdasarkan

dapet melokukan eksakusi j
PMK di atas pula, menambahkan perluasan penerima subsidi resi gudang dan

menggunakan akad syarioh. Hal ini yong akan dilakukan oleh BSI sebagai bank
panyolur,” imbuh Widiashuhi.

Baea Juge:
senggantikan Peran Tengkulak, Wamendag Ajak Ferbankan Kembangkan Sistem
Resi Gudang

Retoil Banking Director PT BSI Ngatari menyampaikan, pembiayoan 55RG merupakan
komitmen BSI mendukung program pamerintah dalam upayn membantu uscha mikra,
kecil, dan menengah (UMKM) khususnya sekior pertanian. Pemberian pembiayaan ini
untuk menjaga kesinambungan produksi kemodites yang berdampak packa peningkaton
penghasilon dan kessjchtercan petani

Pembiayoan SSRG dapat diokses oleh petani melalui kantor cabang BSI yang tersebar di
wilayah Provinsi Aceh dengan plafon pembiayoan maksimal Rp500 juta dengan pricing
satora ahekif 6 persan par tohun atau sama dangan program Kredit Usaha Rakyat (KUR).
“Semoga kehadiran BSI memberikan manfaat bagi petani dan pelaky UMKM di Acsh. BSI
akan ferus membawa nilai-nilai inklusif sarta menerapkan panuh prinsip syarih dalam
menjclankan akiivitas bisnismya, selaks ferbuka, dan erus meningkatkan sinergi ke
depannyn,” pungkas Ngatar
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